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ABSTRACT   

              Musculoskeletal disorders are disorders that can cause pain, especially back pain. This 

often happens to home workers, especially in the sewing department because of the ergonomic 

sitting position. The aim of the research was to determine the relationship between position and 

musculoskeletal disorders in house convection workers in Eromoko Village, Eromoko Wonogiri 

District. 

     The research method in this study uses a quantitative cross sectional design method. This 

research was carried out in February 202, Eromoko Village, Eromoko Wonogiri District. The 

sample consisted of 30 responses. The sampling technique used total sampling. Independent 

variable: sitting position. Dependent variable: musculoskeletal disorders. The research instrument 

used a sitting position questionnaire sheet and a Nordic body map. D analysis uses the Spearman 

rank test. 

    The results of the study showed that 22 respondents (73.3%) experienced musculoskeletal 

disorders, 8 respondents (26.7%) did not suffer from musculoskeletal disorders, respondents 

(63.3%) had an unergonomic sitting position and 11 respondents (36.3%) had an Ergonomic sitting. 

The results of bivariate analysis using the Spearman rank test obtained a value of 0.028 (<0.05). 

    The conclusion of this research is that there is a significant relationship between sitting position 

and musculoskeletal disorders. It is recommended that workers routinely do exercise such as 

stretching muscles or warming up independently every day before work for around 2 to 3 hours and 

it is hoped that future researchers will add more variables and increase amount. The sample is not 

just two variables 

Keywords  : musculoskeletal disorders, sitting position, convection workers  

    



ABSTRAK   

  Musculoskeletal disorders merupakan gangguan yang dapat menyebabkan nyeri terutama 

nyeri punggung. Hal ini sering terjadi pada pekerja konveksi rumahan terutama di bagian yang 

menjahit karena posisi duduk yang tidak ergonomis. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

hubungan posisi duduk dengan gangguan musculoskeletal disorders pada pekerja konveksi 

rumahan di Desa Eromoko Kecamatan Eromoko Wonogiri. 

      Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di Desa Eromoko Kecamatan 

Eromoko Wonogiri. Sampel sebanyak 30 responden. Teknik sampling menggunakan total 

sampling. Variabel bebas : posisi duduk. Variabel terikat : gangguan musculoskeletal disorders. 

Instrument penelitian ini menggunakan lembar kuisioner posisi duduk dan nordic body map. 

Analisis data menggunakan uji spearman rank. 

         Hasil penelitian diketahui 22 responden (73,3%) mengalami sakit gangguan musculoskeletal, 

8 responden (26,7%) tidak sakit gangguan musculoskeletal, 19 responden (63,3%) memiliki posisi 

duduk tidak ergonomis dan 11 responden (36,3%) memiliki posisi duduk ergonomis. Hasil dari 

analisis bivariat menggunakan uji spearman rank diperoleh nilai 0,028 (< 0,05). 

           Kesimpulan dari penelitian ini ialah terdapat hubungan signifikan antara posisi duduk dengan 

gangguan musculoskeletal disorders.Disarankan untuk para pekerja rutin melakukan olahraga 

seperti peregangan otot atau pemanasan secara mandiri tiap hari sebelum kerja sekitar 2 sampai 3 

jam dan diharapkan bagi peneliti selanjutnya ialah menambah variabel lebih banyak dan menambah 

jumlah sampel tidak hanya dua variabel saja.  

  

Kata kunci    : musculoskeletal disorders, posisi duduk, pekerja konveksi  

  

PENDAHULUAN   

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah bidang yang terkait dengan kesehatan, 

keselamatan, serta kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi (Sinambela, 2016). 

Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi fisik, mental, maupun sosial dan bukan hanya 

ketidakadaan penyakit pada saat melakukan suatu pekerjaan (Zainal, 2015). Sedangkan 

Keselamatan kerja merupakan kondisi yang aman dari penderitaan dan kerusakan di tempat kerja 

berupan penggunaan mesin dan peralatan (Taryaman, 2016).   

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau lingkungan 

kerja. Penyebab penyakit akibat kerja dikelompokkan menjadi 5 golongan yaitu penyebab fisik 

(bising, radiasi pengion, radiasi non pengion, getaran, tekanan udara); penyebab kimiawi yaitu 

berbagai bahan kimia; penyebab biologi (jamur, bakteri virus, parasit); penyebab ergonomik 

(posisi janggal, gerakan berulang); dan penyebab psikososial (beban kerja terlalu berat, stress 

kerja, pekerjaan monoton) (Kemenkes RI, 2019).  



Jenis penyakit akibat kerja terdiri dari bahaya fisik : kebisingan dapat mengakibatkan 

gangguan pendengaran, debu mengakibatkan gangguan pernafasan, pencahayaan dapat 

menyebabkan gangguan kelelahan pada mata; bahan kimia : cairan pembersih/furnish yang 

mengandung solvens, menyebabkan iritasi pada mata dan gangguan pernafasan; bahaya biologi : 

aspergilus menyebabkan infeksi jamur aspergilus, influenza; bahaya biomekanik terkait 

ergonomi; bahaya psikososial; bahaya terkait individu (Permenkes Nomor 48 Tahun 2016).         

Home Industri atau disebut juga industri konveksi merupakan bentuk perusahaan kecil milik 

masyarakat perseorangan (Emiliasari, et al, 2020). Industri konveksi memproduksi berbagai 

macam pakaian jadi seperti kaos, kemeja, dan celana panjang. Home Industri rentan terkena  

bahaya seperti kebisingan, terkena bahan kimia, nyeri, dan lain sebagainya (Juniar, Ahmad. 2015). 

Pekerjaan menjahit merupakan salah satu pekerjaan yang ditekuni sebagian besar masyarakat 

Indonesia, baik secara individu maupun pekerja industri konveksi. Kelompok kerja ini seringkali 

mengalami postur kerja yang kaku dan beban otot yang statis akibat pekerjaan yang berulangulang. 

Industri konveksi menggunakan berbagai alat maupun mesin bertegangan tinggi, seperti alat 

pemotong gunting pola, mesin jahit, alat pengepres, setrika uap dan peralatan yang digunakan 

untuk packing (Prihatin dan Simanjutak, 2013). 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan posisi duduk dengan gangguan 

musculoskeletal disorders pada pekerja konveksi rumahan. Penelitian ini dilakukan di konveksi 

rumahan tepatnya di Dusun Gedong Eromoko Wonogiri. Populasi pekerja dalam penelitian ini 

ialah 30 pekerja. Jam kerja di konveksi rumahan ini dimulai pukul 7 pagi sampai pukul 4 sore 

dengan waktu istirahat satu jam dan libur pada hari minggu serta tanggal merah. 

Keluhan nyeri otot dibagian otot-otot skeletal, dimulai dari keluhan sangat ringan sampai 

dengan keluhan berat sistem muskuloskeletal sering dijumpai ditempat kerja seperti konveksi 

rumahan. Keluhan ini diperkirakan berhubungan dengan masalah ergonomi saat bekerja selama di 

konveksi. Jenis penyakit akibat kerja yang paling umum pada pekerja konveksi ialah 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan penyakit 

akibat kerja dikarenakan munculnya ketidaksesuaian yang tidak ergonomis sehingga 

mengakibatkan menurunnya kualitas hidup (Maulana et al., 2021). 

Menurut data global, musculoskeletal disorders menyumbang sebesar 42%-58% kejadian 

dari seluruh sakit kerja dan 40% dari seluruh pembiayaan kesehatan untuk pekerjaan.  Laporan 

Pengawasan Komisi Eropa menghitung kasus musculoskeletal disorders yang mengakibatkan 



49,9% absen dari pekerjaan lebih dari tiga hari dan 60% cacat tetap di tempat kerja. Sedangkan di 

Korea, musculoskeletal disorders mengalami penurunan peningkatan yang sangat tinggi dari 1.634 

pada tahun 2001 menjadi 5.502 pada tahun 2010 (Isnaeni et al., 2020).   

Menurut data Labour Force Survey (LFS) U.K., memperlihatkan bahwa kejadian 

musculoskeletal karyawan sangat tinggi, yaitu 1,144 juta kasusdengan pembagian 493.000 

penyakit punggung, 426.000 penyakit tubuh bagian atas, dan 224.000 penyakit bagian bawah. 

Sebuah studi serupa di Amerika Serikat menemukan sebanyak 6 juta kejadian musculoskeletal 

disorders setiap tahun, dengan kisaran 300 hingga 400 kejadian per 100.000 tenaga kerja 

(Sekaaram and Ani, 2017). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 jumlah 

kasus musculoskeletal disorders berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 7,9%. Tiga 

Provinsi dengan prevalensi tertinggi berdasarkan diagnosis berada di Aceh (13,3%) diikuti oleh 

Bengkulu (10,5%), dan Bali (8,5%) (Kemenkes RI, 2018).  

Faktor penyebab terjadinya keluhan musculoskeletal disorders disebabkan oleh banyak 

faktor diantaranya beban kerja, posisi tubuh saat melakukan pekerjaan, frekuensi dan durasi 

(Salami, 2015). Gejala umum yang berkaitan dengan musculoskeletal disorders adalah nyeri. 

Karakteristik nyeri pada musculoskeletal disorders biasanya tidak spesifik dan sulit dideskripsikan 

(Lutfiyanti, 2019). 

Risiko terjadinya gangguan musculoskeletal disorders dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Nyeri yang ditimbulkan pada muskoloskeletal dikarenakan banyak faktor yaitu masalah pekerjaan 

yang digeluti. Banyak pekerjaan yang menyebabkan seseorang berpotensi mengalami nyeri 

punggung, yaitu aktifitas pekerjaan, posisi tubuh bekerja atau posisi duduk dan berdiri saat bekerja. 

Banyak kegiatan yang menggunakan tenaga manusia pada proses produksi, misal dalam 

pembuatan bahan, pengepakan dan pengangkutan hasil produksi. Pekerjaan tersebut sangat 

dipengaruhi oleh beban dari benda yang diangkut, cara mengangkat, posisi mengangkat, jarak 

tempuh mengangkat, dan frekuensi mengangkat. Dalam ilmu ergonomi, gangguan atau keluhan 

yang berhubungan dengan sistem otot dan tulang belakang disebut dengan MSDs (Dwiyanti, 2017). 

Posisi duduk yang ergonomi itu penting karena pekerja yang bekerja di konveksi menerima 

beban statis secara berulang dalam waktu yang lama dapat menyebabkan suatu keluhan pada 

bagian otot-otot skeletal, dimulai dari keluhan sangat ringan sampai dengan keluhan berat 

(Tarwaka, 2015). 



Pencegahan musculoskeletal dilakukan melalui program ergonomi di tempat kerja yang 

bertujuan untuk mengendalikan cedera dan penyakit dengan mengurangi paparan pekerja terhadap 

faktor risiko musculoskeletal disorders (CDC, 2016). Menurut CDC (2016), faktor risiko 

musculoskeletal disorders secara umum meliputi postur tubuh yang canggung, gerakan kerja yang 

mengulang, penanganan material, kompresi mekanis, getaran, suhu ekstrem, silau, pencahayaan 

yang tidak memadai, dan durasi paparan (CDC, 2016). Sedangkan faktor risiko individu 

musculoskeletal disorders yaitu usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, IMT, dan kebiasaan merokok 

(Mayasari dan Saftarina, 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan posisi duduk dengan gangguan 

musculoskeletal disorders pada pekerja konveksi rumahan di Desa Eromoko Kecamatan Eromoko 

Wonogiri.  

METODE   

             Rancangan penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan desain yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini dimulai bulan Februari 

2023. Penelitian ini dilaksanakan di tempat konveksi rumahan di Desa Eromoko Kecamatan 

Eromoko Wonogiri. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 responden. Pengambilan data melalui 

wawancara dengan menggunakan kuisioner. Data kemudian dioalah menggunakan aplikasi SPSS. 

Uji yang digunakan ialah uji spearman rank.   

   

  



HASIL DAN PEMBAHASAN             

1. Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

   

 

           

 

 

 

               

Sumber : Data Primer, 2022.             

            Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan sebagaian besar usia responden  adalah 46-

55 tahun yaitu sebanyak 9 responden (30,0%).   

  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis  Kelamin 

   

 

                     

 

                     Sumber : Data Primer, 2022.   

        Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan jenis kelamin terbanyak berada pada responden 

perempuan yaitu 30 responden (100%).   

        Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan masa kerja   

Masa Kerja Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

       1 tahun 

       2 tahun 

       3 tahun 

       4 tahun 

       5 tahun 

       6 tahun 

            2 

            4 

            9 

            6 

            8 

            1 

       6,7 

      13,3 

      30,0 

      20,0 

      26,7 

       3,3 

        Total           30       100 

                                    Sumber : Data primer, 2022. 

            Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa responden paling banyak masa kerjanya 

adalah 3 tahun sebanyak 9 responden (30%) 

    

     Usia (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

     17-25 tahun 2 6,7 

24-35 tahun 7 23,3 

36-45 tahun 8 26,7 

46-55 tahun 9 30,0 

56-65 tahun 4 13,3 

Total 30 100 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

   Laki-laki 

   Perempuan 

       0 

     30 

0 

100 

   Total      30           100 



    2.  Analisis Univariat  

   

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Gangguan Musculoskeletal Disorders 

   

Gangguan MSDs Frekuensi (n)   Persentase (%)   

 Sakit 

Tidak Sakit  

     22 

8 

 73,3 

26,7 

        Total               30          100   

Sumber : Data Primer, 2022.   

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pada variabel gangguan musculoskeletal 

disorders yaitu sebanyak 22 responden (73,3%) memiliki gangguan musculoskeletal 

disorders.   

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Posisi Duduk   

 

Posisi Duduk Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Ergonomis 19 63,4 

Ergonomis  11 36,7 

Total  30 100 

Sumber : data primer, 2022   

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada variabel posisi duduk yaitu sebanyak 

19 responden (63,3%) posisi duduk yang tidak ergonomi.   

2. Analisis Bivaria 

a. Uji Normalitas   

        Uji normalitas ialah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak (Imam Ghozali, 2011).   

                    Tabel 6. Uji Normalitas    

Indikator R hitung R table Ketera

ngan 

Posisi 

Duduk 

0,05 0,173 Normal  

MSDs  0,05 0,283 Normal 

 

 



 

 

b. Uji Rank Spearman   

Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji korelasi Rank Spearman untuk 

mengetahui Hubungan Posisi Duduk Dengan Gangguan Musculoskeletal Disorders 

Pada Pekerja Konveksi rumahan di Desa Eromoko Kecamatan Eromoko Wonogiri.   

Hasil uji korelasi Rank Spearman hubungan posisi duduk dengan gangguan 

musculoskeletal disorders pada pekerja konveksi rumahan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini :   

                          Tabel 7. Tabel Analisis Hubungan Posisi Duduk dengan Gangguan MSDs 

                           

                                

 

Posisi_dudu

k 

Muskuloskel

etal 

Spearman's 

rho 

Posisi_duduk Correlation 

Coefficient 

1,000 ,401* 

Sig. (2-tailed) . ,028 

N 30 30 

Muskuloskelet

al 

Correlation 

Coefficient 

,401* 1,000 

Sig. (2-tailed) ,028 . 

N 30 30 



 

  

2.   Pembahasan 

     1. Analisis Univariat 

         Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden, diperoleh hasil bahwa jenis 

kelamin pekerja mayoritas perempuan sebanyak 30 responden (100%), umur mayoritas 

responden 46-55 tahun 30,0% (9 responden), dan masa kerja paling lama 3 tahun 30%(9 

responden). Pekerja konveksi rumahan rentan terkena gangguan musculoskeletal disorders 

yang dapat menyebabkan beberapa keluhan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya jenis kelamin, usia, IMT, masa kerja, beban kerja, kebiasaan merokok, durasi 

kerja, posisi kerja, repetisi, suhu, getaran, dan penerangan. 

             Berdasarkan  analisis univariat diperoleh hasil bahwa sebanyak 30 responden yang 

mengalami gangguan sebanyak 73,3% (22 responden). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anjanny (2018) pada pekerja pengguna komputer mengenai 

hubungan posisi duduk, lama kerja, dan masa kerja dengan keluhan musculoskeletal 

menunjukkan bahwa gangguan musculosletal disebabkan beberapa faktor di antaranya jenis 

kelamin, usia, dan masa kerja. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Antwi, et al 



(2017) mengenai usia responden yang rentan terkenan musculoskeletal yaitu usia 46-55 

tahun. 

          Posisi kerja (posisi duduk) merupakan penilaian kesesuaian antara alat kerja dan 

digunakan oleh pekerja dalam bekerja dengan ukuran antropometri pekerja dengan ukuran 

yang ditentukan (Riza, 2016). Perkerjaan menjahit dilakukan dengan posisi duduk. Oleh 

karena itu banyak pekerja konveksi yang mengalami keluhan nyeri hal ini karena posisi 

duduk yang tidak ergonomis. Maka dalam penelitian ini sebagian besar banyak responden 

yang posisi duduk tidak ergonomis sebanyak 63,3% (19 responden). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Siswati (2019) mengenai hubungan posisi duduk terhadap 

kejadian nyeri punggung pada pekerja di Sentra Industri Tempe Kedungsari Magelang yang 

menunjukkan dilakukan dengan posisi duduk yang tidak ergonomis sehingga dapat 

menyebabkan keluhan nyeri.                       

     2. Analisis Bivariat 

             Temuan dalam analisis bivariat ini terdiri dari uji normalitas dan uji spearman rank. 

Uji normalitas ialah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 

atau tidak (Ghozali, 2011).  Sedangkan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 

korelasi Rank Spearman untuk mengetahui Hubungan Posisi Duduk Dengan Gangguan 

Musculoskeletal Disorders Pada Pekerja Konveksi rumahan. Pada penelitian ini terdapat 

hubungan signifikan antara posisi duduk dengan gangguan musculoskeletal dengan nilai p-

value 0,028 (<0,05), yaitu dalam uji  normalitas hasil perhitungannya normal dan hasil 

korelasi spearman rank  sebesar 0,401 menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi 

cukup.  

       Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah, et. al (2014) mengenai 

sikap kerja dan risiko musculoskeletal pada pekerja laudndry yang menunjukkan dalam 



penelitian ini menggunakan uji spearman rank dengan hasil perhitungan normal. Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian Bukhori (2010) mengenai hubungan faktor risiko pekerjaan 

dengan terjadinya keluhan MSDs pada tukang angkut beban penambang emas yang 

menunjukkan penelitian ini menggunakan uji normalitas dan spearman rank. Penelian ini 

sejalan dengan penelitian Icsal, et. al (2016) tentang faktor yang berhubungan dengan keluhan 

musculoskeletal disorders pada penjahit wilayah pasar panjang kota kendari yang 

menunjukkan analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat, hasil penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi spearman.   

        Mekanisme hubungan posisi duduk dengan gangguan musculoskeletal disorders posisi 

duduk terlalu lama dan tidak ergonomis seperti posisi duduk condong ke depan, posisi duduk 

condong ke belakang, posisi condong ke kanan dan ke kiri hal ini dapat memicu gangguan 

MSDs selain itu juga dapat memicu penyakit lain seperti diabetes, penyakit jantung dan 

pembuluh darah, depresi, dan bahkan kematian. 

        Implikasi hasil temuan analisis bivariat menunjukkan pada hasil penelitian memiliki 

hubungan signifikan antara posisi duduk dengan gangguan musculoskeletal  dan dari hasil 

temuan dari penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu menggunakan uji spearman rank.         

 

KESIMPULAN   

1. Pekerja yang mengalami gangguan musculoskeletal dengan kategori sakit berjumlah 73,3% 

dan kategori tidak sakit berjumlah 26,7%.   

2. Pekerja dengan usia 46-55 tahun sebanyak 30,0%, jenis kelamin perempuan 30 responden 

(100%), dan masa kerja 3 tahun sebanyak 30%.   

3. Pekerja yang posisi duduk tidak ergonomis sebanyak 63,3% dan posisi duduk ergonomis 

sebanyak 36,7%.   



4. Terdapat hubungan signifikan antara posisi duduk dengan gangguan musculoskeletal 

disorders, hasil penelitian dihitung dengan menggunakan uji korelasi Spearmen Rank nilai 

p-value 0,028 (< 0,05).     

  



SARAN 

1. Bagi Perusahaan 

a. Memperbaiki kursi kerja yang awalnya terbuat dari plastik di modifikasi menjadi kursi 

dengan penyangga punggung untuk mengurangi gangguan musculoskeletal disorders 

seperti nyeri punggung serta dapat membuat posisi duduk menjadi ergonomis.  

b. Melaksanakan kegiatan olahraga rutin seperti senam atau peregangan selama beberapa 

menit disela-sela saat bekerja.   

2. Bagi Pekerja   

a. Rutin melaksanakan olahraga seperti peregangan otot atau pemanasan secara mandiri 

tiap hari kerja maupun pada hari libur untuk mengurangi gangguan musculoskeletal 

disorders.   

b. Memperbaiki posisi duduk saat bekerja seperti jangan terlalu membungkuk dan posisi 

duduk diusahakan tegak.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya   

      Diharapkan bagi peneliti selanjutnya ialah menambah variabel lebih banyak dan 

menambah jumlah sampel tidak hanya dua variabel saja.   
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